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Pasangkayu,- Program pekerjaan fisik pembangunan jembatan gantung Perintis
Garuda terus dipercepat jajaran Kodim 1427/Pasangkayu melalui peran aktif
personel di lokasi.

Kegiatan yang berlangsung pada Sabtu (25/4) pagi, di Sungai Salu Patagang,
Jalan Gatot Subroto, Lingkungan Tinapu, Kelurahan Pasangkayu, Kecamatan



Pasangkayu.

Sejak pukul 07.30 WITA, para personel yang dipimpin oleh Bati Ter Bidang Bakti
Kodim 1427/Pasangkayu, Sertu Puguh Saputra, telah memulai pekerjaan dengan
penuh semangat dan disiplin. Kehadiran Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu,
Sertu Fahril dan Sertu Mukhsin, turut memperkuat koordinasi lapangan dalam
memastikan kegiatan berjalan lancar dan tepat sasaran. Dukungan juga datang
dari sekitar 20 personel Batalyon TP 874/Vovasangkayu serta prajurit Kodim
lainnya yang terlibat langsung dalam pengerjaan fisik jembatan.

Dalam arahannya di lokasi kegiatan, Sertu Puguh Saputra menekankan
pentingnya menjaga faktor keamanan dan keselamatan kerja selama proses
pembangunan berlangsung. Ia mengingatkan bahwa setiap personel memiliki
tanggung jawab tidak hanya menyelesaikan tugas, tetapi juga memastikan
seluruh tahapan dilakukan secara aman dan profesional. 

“Saya menghimbau kepada seluruh personel yang terlibat agar tidak
mengabaikan faktor keamanan dan keselamatan saat bekerja. Ini penting agar
pekerjaan dapat berjalan lancar tanpa kendala yang membahayakan,” ujarnya di
hadapan para prajurit.

Adapun progres pekerjaan yang dilakukan pada hari tersebut meliputi plesteran
angkur pada tepi dekat dan tepi jauh jembatan, perataan tanah pada akses jalan
menuju jembatan, serta pengecatan pilon pada sisi tepi dekat. Kegiatan ini
merupakan bagian dari tahapan penting dalam memperkuat struktur dasar
jembatan guna memastikan ketahanan dan keamanan saat nantinya digunakan
oleh masyarakat.

Pembangunan jembatan gantung ini diharapkan menjadi solusi atas keterbatasan
akses masyarakat di wilayah tersebut, khususnya dalam menunjang aktivitas
ekonomi, pendidikan, dan mobilitas sehari-hari. Kehadiran TNI dalam proses
pembangunan ini sekaligus menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung
percepatan pembangunan daerah serta mempererat kemanunggalan TNI dengan
rakyat.


